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RINGKASAN

SINTA MAYA LESTARI. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra Hijau (Abelmoschus esculentus L.).
Dibimbing oleh Miranty Trinawaty dan Rostian Nafery.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau (Abelmoschus esculentus L.).
penelitian ini telah di lakukan di desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan Dari bulan Mei 2023 sampai bulan
Agustus 2023.

Penelitian ini di laksanakan dengan metode percobaan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (Group randomized design) enam perlakuan dan
empat ulangan. Dimana perlakuan pertama yaitu (PO) control, (P1) 10 ml POC/L
air, (P2) 15 ml POC/L air, (P3) 20 ml POC/L air, (P4) 25 ml POC/L air, (P5) 30
ml POC/L air. Pembersihan lahan di lakukan secara manual, yaitu dengan
mengunakan alat seperti mesin rumput, cangkul, serta alat-alat lain yang
diperlukan. Tanah di olah pada kondisi lembab, tertapi tidak terlalu basah dengan
menggunakan cangkul sampai gembur guna memperbaiki struktur tanah,
memperbaiki sirkulasi udara ke dalam tanah dan mendorong aktivitas mikroba
tanah. Jumlah sampel yang di teliti sebanyak 3 (tiga) sampel per petakan. Jumlah
petak yang di teliti sebanyak 24 petakan. Berukuran 3 m x 1,5 m. peubah yang di
amati adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah cabang (buah),
umur berbunga (hari), jumlah buah per tanaman (buah), jumlah buah perpetakan
(buah), berat buah per tanaman (g), dan berat buah per petakan (kg).

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa, pemberian pupuk organik
cair berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra hijau
(Abelmoschus esculentus L.). Pemberian pupuk organik cair dengan dosis 15 mi/L
air (P2) menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra (Abelmoschus
esculentus L.) yang baik yaitu dan tinggi tanaman 43,13 cm, diameter batang 1,91
cm, jumlah cabang 7,33 buah, umur berbunga 42,05 hari, jumlah buah per
tanaman 6,08 buah, jumlah buah per petakan 281,75 buah, berat buah per tanaman
123,48 g, berat buah per petakan 5,34kg.



ABSTRAK

SINTA MAYA LESTARI. Effect of Liquid Organic Fertilizer on the Growth and
Yield of Green Okra Plants (Abelmoschus esculentus L.). Supervised by Miranty
Trinawaty and Rostian Nafery.

This research aims to examine the effect of liquid organic fertilizer on the growth
and yield of green okra plants (Abelmoschus esculentus L.). This research was

carried out in Pulau Semambu village, North Indralaya District, Ogan Ilir

Regency, South Sumatra Province, from May 2023 to August 2023.

This research was carried out using an experimental method using a Group
Randomized Design with six treatments and four replications. Where the first
treatment is (PO) control, (P1) 10 ml POC/L water, (P2) 15 ml POC/L water, (P3)
20 ml POC/L water, (P4) 25 ml POC/L water, ( P5) 30 ml POC/L water. Land
clearing is done manually, namely by using tools such as lawn machines, hoes and
other necessary tools. The soil is cultivated in moist conditions, but not too wet,
using a hoe until it is loose to improve soil structure, improve air circulation into
the soil and encourage soil microbial activity. Thenumber of samples studied was
3 (three) samples per plot. The number of plots examined was 24 plots. Measuring
3m x 1.5m. The changes observed were plant height (cm), stem diameter (cm),
number of branches (strands), flowering age (hst), number of fruit per plant
(strands), number of fruit per plot (strands), fruit weight per plant (g), and fruit
weight per plot (kg).

Based on the research results, it can be concluded that the application of liquid
organic fertilizer has a very significant effect on the growth and yield of green
okra plants (Abelmoschus esculentus L.). Providing liquid organic fertilizer at a
dose of 15 ml/L of air (P2) resulted in good growth and vyield of okra
(Abelmoschus esculentus L.) plants, namely plant height of 43.13 cm, stem

diameter of 1.91 cm, number of branches of 7.33. , flowering age 42.05 days,



number of fruit per plant 6.08, number of fruit per plot 281.75, fruit weight per
plant 123.48 g, fruit weight per plot 5.34 kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan tanaman introduksi
di Indonesia.Tanaman okra hijau termasuk famili Malvaceae dan berasal dari
wilayah Afrika bagian tropis(Rustiawan, et al., 2009).Tanaman okrasendiri
terdapat dua jenis kelompok varietas berdasarkan warna buahnya yakni hijau dan
merah. Bagian yang dapat di konsumsi adalah buah, daun dan biji. Tanaman okra
hijau selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan dapat juga dimanfaatkan
dibidang industri dan kesehatan.Tanaman okra hijau belum banyak dikenal oleh
orang Indonesia karena termasuk jenis tanaman yang bukan berasal dari Indonesia
maka dari itu harganya masih cukup mahal jika dibandingkan dengan sayuran
lainya (Idawati, 2012).

Permintaan ekspor okra meningkat terutama Jepang yang paling banyak
impor okra dari Indonesia. Produksi okra tahun 2017 di Jember dengan luas lahan
300 hektar menghasilkan 550 ton sampai 600 ton, namun hasil tersebut belum
maksimal (Jatim.antaranews.com, 2017). Menurut Kementan (2005) Tanaman
Okra varietas Garibar dapat menghasilkan 2,5ton /ha sampai 3 ton/ha. Artinya
dengan luas lahan 300 hektar dapat menghasilkan 750 ton sampai 900 ton. Upaya
budidaya okra perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi okra yang
maksimal.

Buah tanaman okra berbentuk panjang 10 cm sampai 30 cm berparuh,

bergerigi dan berbulu kapsul. Bagian yang dapat dimakan dari buah mengandung



sekitar 9,7 % karbohidrat; 2,2 % sampai 3,9 % protein; 1,0 % serat 0,2 %
sampai2,05 % lemak; dan 0,9 % abu. Benih tanaman okra mengandung minyak
goreng sekitar 20 %. Tanaman okra merupakan sumber yang baik dari vitamin A,
B, C, dan mineral, terutama yodium (Sharma, 2013).

Faktor utama yang dapat membuat produksi tanaman okra kurang optimal
yakni penggunaan varietas, tehnik budidaya, mutu benih, pengunaan pupuk dan
hama penyakit (Raditya dan Purbajanti, 2017). Faktor utama yang perlu di
perhatikan dalam mengusahakan tanaman agar mendapat hasil yang optimum dan
mutu yang baik, salah satu diantaranya adalah faktor budidaya yaitu melalui
pemupukan.

Menurut Purnawanto (2014) pupuk terdapat dua jenis pupuk organik dan
anorganik.Pupuk organik adalah pupuk alami yang tersusun dari sisa mahluk
hidup, seperti sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia. Pupuk organik ada yang
berbentuk padat maupun cair yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Pupuk organik mengandung banyak bahan organik dari
pada kadar hara. Beberapa jenis pupuk organik antaralain pupuk kandang, pupuk
hijau, pupuk kompos, pupuk hayati, pupuk serasa, humus, pupuk organik cair dan
pupuk guano (Greenplanet, 2015). Pupuk anorganik merupakan pupuk yangdi
buat oleh pabrik dengan cara mencampur bahan kimia sehingga mengandung
unsur hara yang tinggi, pupuk anorganik disebut juga dengan pupuk mineral
adalah pupuk yang mengandung satu atau lebih senyawa anorganik contohnya :
pupuk urea dan pupuk NPK.

Jenis pupuk organik yang di gunakan yakni jenis Pupuk Organik Cair

(POC) berbentuk cair biasanya terbuat dari urin ternak atau dari proses fermentasi



bahan-bahan organikseperti buah-buahan busuk dan bahan pupuk organik lainnya.
Pupuk organik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah POC Bio-
Extrim(Greenplanet, 2015).

Pupuk Bio-Extrimmerupakan pupuk yang terbuat dari bahan alami pilihan
yang kaya akan unsur makro, mikro dan mikroba yang dapat mendukung
pertumbuhan  tanaman. POCBio-Extrim  mengandung  mikroorganisme
multifungsi sebagai penambat N, pelarut P, K dan unsur hara lainnya dengan
jumlah yang ekstrim, diperkaya C-Organik sangat tinggi sebagai mediapembiakan
mikroba. Pupuk Bio-Extrim yakni pupuk hayati yang mengandung nutrisi antara
lain, C-Organik 6%, N 7%, P.Os 8%, K>O 10%, CaO 1%, MgO 0,%, asam amino,
senyawa bioaktif (GAz 800 ppm) dan mikroorganisme.Mikroorganismeyang
terkandung di dalam POC Bio-Extrimyakni Azospirillum sp (2.10x10° Cfu/ml),
Azotobacter sp (1.20x10° Cdu/ml), Ryzobium sp (7.5x10° Cfu/ml), Pseudomonis
sp, Bacillus sp, bakteri pelarut Kalium (2.7x106 Cfu/ml) dan bakteri pelarut
Phospat (5.5x107 Cfu.ml). Pupuk organik yang terdapat di dalam POC (Bio-
Extrim) berperan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan efesiensi dalam
penggunaan unsur hara (Wayan, 2010).

Hasil penelitian Nurhayati (2012), menyatakan bahwa POC Bio-
Extrimberpengaruh nyata terhadap parameter jumlah umbi Kentang yang
terbanyak yakni 12,6 umbi kentang. Pemupukan menggunakan POC Bio Extrim
dengan dosis 15 ml/L air memberikan pengaruh yang terbaik untuk pertumbuhan

tanaman umbi kentang (Solanum tuberosum L).



B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh tanaman okra hijau terhadap pemberian beberapa dosis
POC terhadap pertumbuhan dan hasil panen tanaman okra hijau (Abelmoschus

esculentus L.) Varietas Naila IPB?

C. Tujuan dan Manfaat penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendapat dosis pupuk organik
cair dengan merek dagang Bio-Extrim yang tepat terhadap pertumbuhan tanaman
okra hijau (Abelmoschus esculentus L.).

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
pengaruh pemberian pupuk organik cair serta dosis yang tepat untuk pertumbuhan

dan hasil panen tanaman okra hijau (Abelmoschus esculentus L.)
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